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PERANAN PENDIDII(AN LUAR SEI(OLAH DAN ORAN6
DEhIASA DALAM PEI"IBANGUNAN I.IASA DEPAN

I DASAR PEI'II I(IftAN

Telah menjadi suatu kenyataan dalam Sejarah Dunia beta_

Fa hancur dan menderitanya bangsa Jerman, Jepang dan .Iahr_rdi

dalam Perang Dunia Irn tetapi dengan caFa meningkatkan surn-

ber daya manursianya hangsa-bangsa terseburt dengan cepat ,nLrn-

cr-rl, l.rembali sebagai bangsa yang berperan rrtama dalam dltnia
Internasional dewasa ini. Dari segi k,urantitas bangsa rndone-
sia termasurl,; bangsa nomor lima terbesar di dunia dengan jum-

lah pendurdurk + 17Cr jurta, Jurmlah yang begar ini akan rnerLlpa_

kan hurnan r-ecoLrrces yang sangat potensial sekali unturl,; pern-

bangurnan bangsa pada saat seharang rnarnLlpLrn di ,naEa depan,
sebaliknya jurmlah yang besar terseburt ahan dapat juga
berr-rbah menjadi suratu beban (liability) apabila kita tidak
dapat mengembangkan dan meningkatt.an surnber daya manusia
yang ada itlr.

Tidal,; dapat disangkal lagi bahwa pendidikan merurpakan

suratu proses yang esensiat dalarn pengembangan sumber daya

manttsia, berlansung secara terus menerLrs sampai di akhir
P.ehidr-rpan. Proees terseburt ada yang melewati jalurr perseko-
lahan dan ada putla yang berlansLrng di luar j alr-tr persel,.olah-
an. Dari segi aktivitasnya jalur pendidikan Ilrar sekolah le-
bih tura usianya daripada pendidikan persekolahan. Akan

tetapi dari segi rnetodologi dan pengembangannya jalurr pendi-
dikan persekolahan telah terlebih dahurlr-r dikaj i oleh Fara
ahli dibandingkan dengan teori-teori mengenai. metodologi,
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perencenaan dan pengembangan jalur pendidikan luar sek.olah
dan orang dewaEa il(nowles, lgB0n hat 41_43)

Demikian jutga keadaannya yang terlak.sana di Indonesia
jalur pendidikan persekolahan telah lebih jelas pola peren_
canaannya, serta arah pelak=anEanr demikian jurga evaluasi
dan kelanjutan dari prograrn terseblrt, Dalam jalur pendidikan
persekolahan LrnsLrr-Lrnsur seperti : tr_rjuan yang akan dicapai,
siapa mltrid (pesertanya). siapa pengajarnya, dimana terlak-
Eananyar bagaimana administrasinya, bagaimana pedornan bim_
bingan penylrlurhannya serta siapa yang akan rnelaksanakannya i
sefnuanya itr-r rebih jelas bila dibandingh.an dengan jalur
pendidihan lurar sekorah. Demikian jurga departergen yang
rflengel.ola j alurr persel,;olahan itr_r tebih mendapat turgas secara
l,r. hursurs

Plengenai jalr-rr pendidikan lurar sekolah (non-formar edu_
cation ) pada hal';ekatnya diusahakan oleh selurrlrh departernen 

n

organisasi-olganisasi . l embaga-r ernbaga , atarrpurn lrsaha yang
dipelopori oreh p*rorangan, pesertanya terdiri dari berbagai
tingt';atan ursian tetapi pada LlrnLrrnnya tergolong he dalam ting_,-

_ katfn ursia dewasa.
1r

Di negara-negara yang terah berhembang, aktivitas dari
j alurr pendidip"an Iurar sekolah dan ad*l t a4gl_ continurinq edu_
cation menjadi semap.in meningkat dari pada tahurn-tahlrn yang
berlallr. Feningp,atan ini disebabkan oreh beberapa haI ,
antara lain :

A' Jumlah dari pendudlth t-tsia dewasa./lanir-rt gemakin meningk.at
)(lihat lampiran). Dengan ddmikian perhatian orang tidak

ir: i,* !li'\il:; I Iti:liPUSTnKAA0,,
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hanya tertr-rju p,epada pendidikan lrntr-r[.. anar,.-anak remaja
saja tetapi jr-rga herusaha meningkatkan pendidikan orang
Brang dewasa. (Long I LgA4, hal l(t).

B' Dengan adanya kemajuan di daram bidang kesehatan dan gizi
menyebabkan harapan lrsia untul,, hidr_rp (life elipectEOgy)
semal.;in bertambahl hal yang demip.ian jurga terjadi di In-
donesia. Pertambahan usia kehidurpan berarti bertambahnya

tantangan hidr-rp yang dihadapi. unturl,- itr-r perlur adanya pe-

ningkatan sumber daya manusia.

c. Perurbahan sosial dan kemajuan teknolegi yang begitu cepat
menghendahi surpaya orang-orang yang telah meninggalkan

bangkr-r persekolahan urntlrk satur jenjang pendidikan ataupurn

harena d..tg.!Jp ourt- =upaya mereka l.lembali urntur,; belajar. sa-
lah gatrt jalan ltntltk itur adalah jalurr pendidil.lan lurar

sekolah.

D. Real isasi daripada pendidikan seLrrnLrr hidr-rp sernahin diper-
llrhan.

ll'ita siangat menghargai dan herterima kasih atas usaha-

ursaha yang dilakr-rkan oleh practiFioners (para pelaksanan ja-

I nr pendidi kan l urar sekol ah/orang dewasa ) seperti : penylr-

I lthan Pertan ian , Penyu I urhan l{e I urarga Berencana , penyur l r_rhan

llewiraswastaan, tdirid untlrk pemuda dan remaja, Fenataran pe-

doman Penghayatan dan pengamalan pancasila den Iain sebagai-
nYa:, yang telah berursaha sehuat tenaga rnelaksanahan pening-
l'.atan surmber daya rnanusia melalui jalr-rr pendidikan luar
sekolah, (uuD 1945, P-4. GEHN 1988. TAF-TAp l,lpR 19BBn pida-

to Pertanggr-rngjawaban Fresiden/mandataris, Bahan Penataran

dan Bahan Refrensi Fenataran, hal 11S-162).

f,



usaha-usaha tersebut murnghin akan rebih dapat diting_
k'atkan dan dikembangkan ragi di ,nasa mendatang dengan meri_
hat perrnasalahan tersebut secara hersama-sarna antara berma-
cam-matrafn Iembaga dan instansi pemeri.ntah serta mendapat
masukan dari lembaga-lembaga pendidikan Tinggi yang sempat
rnengkaj i teori-teori dan ,nenel iti peFencanaan r pelaksanaan,
dan evaluasi dari Frograrn peningkatan surnber daya manusia
melaluti jalr-rr-jal,urr pendidikan luar sekolah.
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f f . TUJUAN MAIiALAH

MaP.alah yang sederhana ini mencoba mengemukakan suatu po-
la umurn yang mutngkin dapat digunakan daram rangp.a menyL(-

sun program peningp.atan sumber daya manusia melalui jarur
pendidikan l*ar sekolah, pora urnurn tersebut merupal,.an r,.e-

rangka dasar yanE dfpat dihembangkan dan diseslraikan de-
ngan berrnacam-rnacafn prograrn seperti : pertanian, l{eraj in-
Efir Penerapan Pedornan penghayatan dan Fengamaran Fancasi-
Ian Perikanan, Freluarga Berencana, dan lain-rain sebagai-
nya, Demihian purla pola urnLlrn ini dapat dikembangkan lrnturl,;

berbagai jenis tingl,;atan pengLrasaan dasar. Ian jutan, ataur

tinghat prof esinal, sesLrai dengan kehr-rtr-rhan dan ltesang-
gLrpan anggota masyarakat dan pemerintah.

l"lemperkenall,;an hepada rnahasiswa pLS dan pernbaca bahwa a-
lumni Pendidikan Llrar sekolah tidak hanya niurngkin berkar-
ya da I am I inghurngan Depdi h burd sa j a tetapi j uga mempurnyai

kemurnghinan untlrk il..urt serta dalam ursaha-ursaha yang ber-
tutjuan urnturk meningkatkan surmber daya manursia, melaluri
jalr-rr pendidihan llrar seholah, yan.g bel,lerjasarna dengan

lembaga-lembaga ataur instansi pemerintah luar Depdikburd,
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I I I . POLA UT'{UH PENYUSUNAN PROCRAH

Dalarn pola LrrnLrm penyusunan prograrn ini dikemukakan Lrn-
slrr-LrnsLrr yang esensial dari suatlr penyLrsLrnan progre,n pendi_
dikan luar sek'olah yang selanjr-rtnya dapat dikembangkan dan
disesuaikan dengan r,.eburt.rhan peserta Frograrn sebagai anggota
dari sltatu lernbaga dan masyarakat. pola urnLrrn tersebut ber-
isikan Lrnsur-LrnsLlr pemikiran sebagai herikr_rt:

. Turjuan Prograrn

Program pendidikan rurar sekorah yang sekarigr_rs seba-
gai prograrn peningl..atan surnber daya manutsia tidak. terle-
pas dari keburturhan-keburtuhan individur, l.leblrturhan rnasyera_

hatr atalt lembaga-rembaga/orEani.sasi-organisasi daIam, ma-

syaral';at tersebLrt dan heburtr-rhan nasional , ( l{nowles, 1gBCr,

hal 125). Frograrn-prograrn itur akan lebih bermanfaat ha-
silnya bila terjalin setrara harmonis antara r,letiga rnacarn

kebr-rtr-rhan terseburt. sering ctitemurl.;an perbedaan-perbedaan

pendapat dalam rnenentr-rhan apa yang menjadi keblrtr_rhan bagi
individr-r ataupurn masyarakat tertentlt. Hal ini rnurng[,;in ka-
rena belum EefnLra perencana pr(]gram rnemtshami honsep ten-
tang P.ebutturhan ( needs ) dan acaph.al. i menyarnakan dengan

keinginan ( interest ) , walalrpurn kadang-hadang ada diantara
keburtlrhan jr-rga merupal,-an l,_einginan.

Fada dasarnya kebr-rturhan dapat diidentifil,.asil,.an rne-

lalui problematik-problematik yang ditemuti oleh individr_r
ataupurn rnasyaraP.at melalui prosedur pengidentifikasian
keburtr-than (need_ assessment ) .

l'.,"iii- lit trri ITLRPUSTAHAAN
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contohr s',orang perokok apabila ia kena penyaklt in-
f luensa dan disertai dengan baturk, mak.a kebutuhan dari
perok.ok terseburt adalah unturk mendapatkan obat dari dok_
ter, sedangkan keinginannya (interest) adarah untr_rk ,nen-
dapatkan rokoh terutama apabila setelah selesai makan.
Penenturan keburtuhan (e-sed. assessment) biasanya dilakut.an
oleh tenaga peneliti atau tenaga rainnya yang telah ber-
pengalaman lrntuk itr_t.

Dengan berorientasihan l,,epada tiga jenis kebr_rtuhan

terseblrt disursurnrah tutjr-ran-tujuran kh.-rsurs (sbi_ecl:yss) da-
ri suratlr program pendidir,;an rutar sekorah. perlrr uiingai
bahwa turjnan h,hurslrs dari Frograrn itur harurs disesuraikan

dengan tingkatan r.;,emampuan peserta atalr pengikurt program.

Untr-rl,; itr-r perlu adanya perl.;iraan (diagnosa) F;emampuen

peserta prograrn sebelurrn hita menetapkan tujutan dari prog-
rarn peningl.;atan sumber daya manusia.

B, Identifikasi Surmber-Sumber (f.ee_A5rg-Bs)

Feningl,;atan surmber daya manutsia ataur Frclgrarn pendi-
dihan lurar sekotah tidah terleFas dari pendayagLrnaan ataur

pemanf aatan surmber-surmber yang di j umpai dalam suatu rna_

syarakat. surmber terseburt dapat di t kasif il,.asil,lan antara
lain sebagai beriklrt:

l. Sumber daya manlrsia (hurman r-eEoU_ECeE)

surnber daya manursia ini dapat putla dik Iasif ikasikan
l',e dalam kategori-kategori tertentlr sesuai dengan luras

dan kondisi dari sutatur prograrn. Dalam makalah yang seder-
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hana ini hurman resoLrrceg diklasifikasikan ke dalam tiga
golongan. l(lasif ikasi pertama adalah adalah orang-orang
yang ditingP.atkan surmber dayanya Eesuai dengan tujuan
prograrnr (yang ahan terlibat dalam proses belajar dengan

program yang direncanakan)i sebagai contoh : kelompok

tanil l,.elompok pengraj in, kelompok pemurda yang purturs re-
I'.olah, kelompok semi. profesional tertentu, kelompot; pr6-
fesional tertentlr dan sebagainya.

tilasifihasi kedura adalah orang-orang yang ahan dapat

diharaphan urnturll rnengorganisir prograrn pendidih,an lltar
sekolah itur. surmher daya manursia yang tergolong l,;e dalam

klasifikasi ini murngkin al,;an dapat ,,dipilah-pilah,, lagi
sesuai deng"rn benturl". strurl,;tur prc,gram! Lrrnparnanya steering
co.miLle.E_r qr-gBnjr.l*ng logmittee. dan sebagainya, Sr-rmber

daya manutsia ini mltnghin ahan dapat ditemurl,;,an pada in-
stansi-instans'i pemerintah, tenaga surkarela ( ttqlg-UE_e_r ) n

pernurha masyarakatr "key:Ae_t-.EgE_", dalam suratur masyarakat

dan sebagainya.

l'llasifil,;asi yang ketiga adalah gurmber daya rnanusia

yang rnurngl.;in diharapk,an al,ran dapat rnenjadi turtor ataur in-
strurkturr. untr-rh mendapatk-an surmber daya rnanugia yang de-

mil'lian murnghin didapathan dari instansi pemerintah, tena-
ga surharelar para pensiunan pegawai negeri. sipil. ABRI

dan FOLRr, pimpinan agarna, mahasiswa l{l.lN! seniman ataur

pengrajin, dan sehagainya.

2. Surnber material

Surmber-surrnber

( materia I resourrces )

kekayban yang terdapat di darat, laut

i
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i
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harus dapat diorganisir untuk peningkatan sumber daya
manuEia merarui proses pendidikan. sumber tersebut dapat
pula dil'.lasifikasikan sesuai dengan isi prograrn itr-r ren_
diri. sebagai contoh dari pengklasifikasiannya adalalah
sebagai sebagai berihr-rt; pertama, sumber materiar yang e-
kan diolah haraur ada (rnpafnanya daram bidang pertanian,
perihanan, l,..eraj inan dan sebagainya.

Jenis dari material rg-*rrc-gs. yang hedura adalah
yang termasurl'; ke daram sarana dan prasarana yang diperr,ur-
h'an dalarn peraksanaan progFarnt Ltrnparnanya gedurng, rapangan
olah raga. koram atart rahan tertentur, Dalam PELITA r
sampai dengan pELITA IV seharang ini c*h.urp banyar,; Frasa-
rana pendidil';.an yang dibangurn seperti sD rnpres. rurrnah-

rurmah ibadah dan pursat-p.rsat Iatihan. Eanyak dari seho-
lah-sekolah Dasar di daerah pedesaan yanE durrlrnya dura

ItaIi shif . seharang telah menjadi'satu kari shif saja.
Dengan hata lain" diwaktur sore hari dan rnalam hari gedurng

tersebut tidal,; dipakai lagi urntuk kegiatan belaj ar Eeper_
ti biasa. Demir';ian jr-rga banyar,; dari rlrmah ihadah seperti
mesjid yang hanya dipakai sekari dalam seminggur. Dengan

demikian banyar'; dari Earanan dan prasaFana pendidir,lan
yang belurm dimanf aail,;an semaksimal ,nLrngr,.in, rtntuk, perak-
sanaan prograrn pendidikan. Dengan mengadahan suatur Fen-
deP"atan l'"epada yang diperserahi tugas unturr,; mengerora ge-
dutng terseburt. mlrngkin Frasarana itr-r ahan dapat dimanfa-
atkan utntul'; terraksananya progrern pendidihan rurar sehorah.

Jenis dari material reEourrtres yang l,.etiga adalah
bt'tkut-burku, majalahr jurnar harian, dan hasil-hasiI pene-

i
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Iitian, laporan-laporan tahunan dari suatu instansi ataur

lembaga pernerintah, hasil-haeil sensus, cassette, slide,
f i lm, dan sebagainya, surmber lrntrrk ini adalah perpurstaka-

tso r set.olah, instansi pemerintah, mLrseLrrn, kantor sensLrs

dan stati=tik. workshop atau bengkel pemerintah dan swas-

ta dan sebagainya.

3, Surmber dana ( f r-rnd rising )

l'llrnghin berrnacam-rnacarn yanB dapat dihimpurn untlrh rne-

laksanal,.an suatur prograrn pendidikan luar sek.olah. Eiasa-

nya pemerintah haih ditinghat plrsat atalrpurn daerah akan

memherikan bantlran apabi Ia proposal dari prograrn pendi-

dikan lurar seP.el ah tergeburt dapat meyakinhan hepada si-
pemberi dana. Disamping itut tentur diharapF;an sekal i Ewa-

daya dari individur-individur yang akan terlibat lan=urng

sebagai peserta Frograrn berurpa Lrang sekolah. Banturan dari

donaturr ataur pengursaha-pengursaha pemerintah ataupun swas-

ta terurtama yang ada kaitannya dengan dampah dari Frograrn

terseburt mr-rngkin dapat di harapP,an ,

4. Sumber informasi

Dalam rnenyLrsLrn suratu perencanaan Frograrn sangat di-
perlutukan sekal i adanya inf ormasi yang shahih. Inf orrnasi

ini dapat diperoleh melalr-ri hasil-hasi1 laporan bulanan

ataur tahurnan dari suatu instansi, hasil penelitian, dan

serninar, sensLls pendlrdu1,., sensLrs pertanian, pendapat-pen-

dapat Harga suatur rnasyarakat, angka preduksi suatu usaha

dan sebagainya. Informasi ini mungkin dapat ditemutP.an di

1U
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kantor kepala deEa, perpLrstakaan, F.antor statistik dan

sebagainya.

surnber informasi akan hertambah banyak apabila
diadaP.an "interaqencies colraboration"' (kerjasama antar
lembaga-lembaga ataur organisasj--organisasi untuk melaksa-

nahan snatur program pendidikan orang dewasa atau pendi-
dikan Iuar seholah). Dengan adanya interagencies Eol labo-
ratio[ ini akan dapat terurjurdnya Ehqring. ideas and infor-
mation antar Iembaga atalr organisasi yang sekal ig.rs
menambah surmber informasi yang dapat digr-rnakan untuk rne-

nyLrsLln .'program pendidikan luar sehol ah.

Apabi la surmber-surmber daya manlrsian sumber material ,

srrrnber dana dan sumber inf ormasi telah diidentif ikasikan,
maha langkah berikr-rtnya adalah bagaimana cara mengorgani-

sir dan menata glrmber-slrrnber terseburt urntul.; dapat diman-

f aathan sebagai penggeral,; proses belajar dan mengajar Lln_

turk meningl,;atkan surrnber daya manlrsia rnelallri jalr_rr pendi_

dihan lurar gehol.ah.

Pengorganisasian dan penataan

seperti yang tercanturrn dalam GBHN bahwa di ranah
Air kita pelaksanaan pendidikan adalah rnerlrpap.an tanggurng

j au.rab keluarga.r ,nasyarakat dan bangsa. unturk pendidikan

trrang dewasa hlrkan saja menjadi tanggr_rng jawab masyarahat

dan bangsa melainkan jr-rga tanggurng jawab setiap inidividr_r
untutk mernbelajarkan diri masing-masing serta mernberikan

pe I a j aran P.epada orang I ain , sesurai dengan kebutuhan dan

kesanggupan setiap individr-r, Menurlrt kepercayaan rslam,

11



dalam A1-Qutr'an (1Sr 11) dicanturnkan bahwal "A1lah tiada

akan merutbah keadaan seEutatu kautrn sebelutm mereka merubah

keadaan diri merel..a Eendiri" (Ali, 1983, hat 605), Bagai-

manakah tatacara perubahan tersebut diorganisir?.

Untr-rk menjawab pertanyaan ini ada baiknya hita per-

di-hatihan bagaimana prograrn pendidihan lutar sekolah

organisir pada negara-negarB yang telah lebih

berkembang.

i tut

dahur I ur

Berdasark an penga I arnan penul is di Ameri k a Seri k'at

ide dari suatlt Frogram pendidil'lan lltar sekolah biasanya

timburl dari beberapa anggota masyarahat yang dicanturrnP.an

dalam suratlt proposal. l{emutdian ide-ide tereebut mendapat

sokongan (=uggaI!) dari hermacarn-rnatrarn yayasan ( fond ati-

An-E) I yanq kemudian jutga rnendapat dana tertentut dari ne-

gara bagian ( State-) dan pemerintah Egrgleral ( Pemerintah

pusat),

TidaP. banyak berbeda headaannya di Tanah Air kita.

bahwa Frogram pendidil,;,an Iuar sel';.olah/orang dewasa itut

dipelopori oleh pemerintah atautputn masyarahat yang b'iasa-

nya bersurmber dari ide perctrangan ataut beberapa orang,

Untr-rk itur ada baiP,nya apabila dalam PaFer ini dikemnkakan

bagairnana ide-ide tersebutt dapat dikembangl'.an Eerta di-

realisasikan.

l. PembentuP.an Fanitia Ad hoc

Berdasarhan pengalaman-pengalaman yang ditemuri' dalarn

kehidurpan, yang biasanya datang dari lutar masyaraP.at ter-

tentur malr.a timburlah ide-ide pembaharuran/penye,nPLtrneen

t
I

l

i

I

l

l

I

l

l_:

ii lili.Ji:S DiPfi iAl t,ii_A; : i-.i,r::, i.,r

l
I
rt



yang mungP.in dapat diEalurkan melalui progra,n pendidikan

luar sekolah, seperti pengolahan sumber-sumber alarnr pe-

ningl'.atan gizi, pertanian dan sebagainy.a. Eiasanya ide-
ide terseburt dikemurk.al,.an melaluri "E_f.Ei-E storrning,' oleh
beberapa anggota masyarakat. Agar terdapatnya k.elanjurtan

dari ide-ide tersebut, biasanya dibentr-rk sernacarn panitia
ad hoc. Panitia ini terdiri dari orang-orang yang ,nen-

sponsori/rnencetuekan ide prograrn tersebut dan pernuka ma-

syaral,-at. Panitia Ad hoc beP.erja urntuth menyursurn rentrana

program yang lebih terperinci begerta strLrl,;tlrr organisasi

dari personil pelaksana program terseburtr yang ahan diba-

has dalam f orurn lebih Luas dan representatif , untuth itur

biasanya panitia Ad_ hes_ ini rnemerlul,lan beberapa kali
perternlran.

2. PembenturP-an Panitia yang Permanen dan Pembahasan Ren-

cana Program.

Strrlkturr crganisasi dan personi L yang ,'permanen,,

hendak'nya terdiri dari sernLra Lrnslrr-LrnsLrr yang ada dalam

suratlr rnasyarakat seperti LrnsLlr pemerintah, Iembaga-

lembaga masyaraP.at yang resmi ataurptrn tidak resmi,

pemimpin yanE f orrnal dan non f orrnal , pengursaha, perhankan

dan sebagainya seslrai dengan rLrang I ing kurp dan tlr j uran

dari slratu program. Dari LrnsLlr-LrnsLrr yang banyak ini

diharapP.an timburlnya sharing ( sama-sama berperan ) datam

hal i rnengernurkakan ide-ide, inf errnasi, resoonsibi I ity,

dan mencari dana ( f urnd ru_EJll_g.) .

Sutatu hal yang sangat penting dalam strukturr organi-
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sasi yang relatif permanen itur adalah keterlibatan oreng-

oreng dewasa (peserta prtrgram yang akan ditingkatkan pen-

dayagunaan manusianya) di dalam mernbahas rencana prograrn,

l(eterl ibatan sernua unsLlr-unsLlr yang dirasa perlu j.tr-r

diharapkan ahan timburlnya rasa tanggungjawab bersama. Se-

lain dari pada itur heterpaduran daripada beberapa progrern

yang bertujuran urntlrk perbaikan suatlr communitv yang bero-

rientasikan peninghatan surmber daya manusia dapat diin-

tegrasikan ke dalarn snatu program yang terkoordinir Eetra-

ra bersama (ceLla-b-e.f-Bl:Latl) . Dengan demiP,ian diharapkan

terciptanya koordinasi, integrasi, sinhronisasi dan sim-

plifikasi perencanaan dan pelaksanaan Frograrn. Hal yang

demikian sekaligt-ts juga rnerutpakan slratut ursaha lrntlrP, ,rleng-

hindari suratur pekerjaan yang tr-rmpang tincJih. Contohr wi-

rid remaj a n harang tarurna, kepramurkaan, penataran F'-4 dan

lain sebagainya yang orientasinya kepada pendidil,;,an yang

sejeniE ada baiknya diintegrasil.lan lrnturk beberapa prograrn

terten trr ,

3. Fenbagian Turgas-Tugas (g_e.b_ DeEhription )

Pembagian turgas-turgas tentu didasarkan kepada strurk-

tur organisasi prclgrarn. Yang perlu diperhatihan adalah

hal-haI sebagai berik"urt: Pertama penempatan dan tanggurng

jawab personil harlrs sesurai dengan P.ompetensi serta P.ei-

ng inan dari person i I terseburt , Ha 1 kedlra ada l ah, turgas

yang akan dilal,;sanaP.an itr-r harurs jelas bagi yang akan rne-

lahsanakannya, dimana harus diperbuat, kapan harus diper-

bnat, bilamana diharapkan selesainyan dan apa kriteria
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P.eberhasilannya. Fertimhangan t.etiga yanq harurs diperha-
tikan adalah lrntuk menghindari suatu Fekerjaan yang tum-
pang tindih, yang mengakibatkan pemborosan tenaga, waktur,

dan biaya,

Hal selanjurtnya yang haru= diperhatihan adalah koor-
dinasi dan kesinambLrngan dari suratu tugas dengan tr-rgas

lainnya, l.lemacetan dalam suatut peherjaan ap.an rnengakibat-

l,;an tugas I ainnya tidak j a t an , Sebagai con toh apabi I a

suratur slrrat undangan rrntlrk rapat telah diperbr_rat oleh
sekretaris dan jurga telah ditanda tan tangani, tetapi si
pengantar surrat t tid*t, dapat memberikan l,r,epada alamat

trranE-orang yang telah direncanal.;,an untr-rk diurndang r lDtsk3

sebagai at';ibatnya rapat iio*t al,.an dihadiri oleh orang-

Brang tersebrrt. HaI yang demikian rnengakibatkan tergang-
gLrnya gistem herja dari prograrn.

Diharapl,;an dalam pembagian tugas sernua bagian-bagian

dari Frogram dengan Fersonilnya demil,rian jutBa peserta

prtrgrarn harns menyadari peranannya masing-masing serta
mengetahuri setiap tr!-i-EEJj-ve yang harrrs dicapai. sebagai

contoh, setiap peserta prograrn pendidikan lutar seholah

harlrs tahr-r turgas dan kewa j i bannya sebagai peserta; hi l a

ia harurs hadir. apa yang harurs diperbr-ratnya sebagai ra-
tihan urntr-tk meningP-atkan kemampurannya, br_rl,;ur apa yang se-

baiknya harus dibaca dan dimana diperdapatnya, serta apa

tanggr-rng j awabnya terhadap pelaksanaan program. Demikian

pltl,a halnya dengan turtor atau instrul,;tur haruts mengetahuri

kapan dia harLrs menya j ik an bahan r BFa rnedia penga j aran

yang diperlr-rkan serta bagaimana rnetoda yang cocok lrntul,;

{E
L-l



menyamFaikannya. Di dalam kepanitian yang

tiap unit haruts mendishutsikan/membahas

program sebelum dilakukan penerapannya.
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4. l'lekanisme Informasi dan liomunikasi

Informagi dan komlrnikasi merutpak-an suatut hal yanEl

esensial di dalarn suatu penyLtsLtnan dan pelahsanaan dari

sutatur prograrn. Ada tiga jalur penting harus diperhatikan.

Pertama bagaimana mekanisrne inforrnasi dan komuniP.asi dari

llrar ke dalam program. liedura bagaimana jalur dan mekanis-

rnE informasi dan l.r,omirnik,asi di dalam program itur sendiri.

Akhirnya bagaimana kegiatan ini di dalam program itur da-

pat dihomurnik.asil,;,an ke luar.

Dengan informasi dan komttnikasi yang lancar ahan ,ne-

nimbr-rIkan saling pengertian dan kerjaEarna yang saling

turnjang menutnjang mencapai tutjutan program dengan Iebih

berdayagurna dan tepat gLtna.

D. Metoda Pencapaian Tujuan (Deliverv Svstem)

Seperti yang telah disampaik"an dalam mak'alah bah-

wa pada LtrnLtrnnya

sebagian besar

dewasa berbeda

peserta Frcgratn pendidihan luar sekolah

ada I ah

dengan

orang

anal,l .

dewasa. Fada hakehatnya

l'lenurrrtt Zahn ( tq67 n ha I

t'permanen " Be-

rencana setiap

orang

671 2

Adurlt are not merely tal1 children. They dif-
fer from the yourng in many ways that influen-
ce their learning. Tehey heve different body
characteristicr different, Iearning historiest
different reection speedsr different attitlt-
des, values, interests, motivationsr and per-
:;6nalities. Thereforer those who are trying to
help adurlts learn mutst be aware of those dif-
ferences and adjutst teaching and Iearning en-
vironments according 1y'

IC,
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selanjutnya l(nowlEis rnElngemutl,.akan empat asurrnsi ten-
tang perbedaan antara prinsip orang-orang dewasa belajar
(andraEogv) dengan belajar pada anak-anah ( nedacooy) ,

Asurmsi terseburt (dikr-ttip oleh Darkenwald, dan plerri.amn

1982, hal 76);

1. As a person matures his or her self-concept rfioves frorn
one of a dependent per FSofiaIity toward one self-direc-
ting hurman heing I

2. An adurlt accLrrnLrLates a growing recerveir or e>rperien-
trE., a rich recoLrrce f or learning, For an adlrlt, perso-
nal experinces establish self-identity and so are
highly valued;

3. The readiness of an adltlt to learn is closely rerated
to the developmental, tasl,; of his or her social
ro I e; and

4. There is a change in time perspective as individutal
matutre" f rom one of f r-rturre apFlication of hnor^lledge to
immediacy of application thurs an adult is more problem
centered than surbject centered in learning.

Seterursnya di bawah ini dil,;emurkal.;an enarn pandangan

Smith ( 1982!LrrnLrrn ten tang be I a j ar t:rang dewa=a menururt

hal

1,

36) !

Learning continueg thror-rghourt a Iife timei it crccLrrs
from the cradle to the grave. To live is to learni and
learning is not a tagl,; burt a hJay to be in the world,
Learning is natural process which occLrrs inside the
Iearner. It murst be done by the learneri no t:ne can
Iearn for the others,
Learning involves trhange. Something is added Gr taken
away from the learner.
Learning is belrnd Lrp with human devel.opment; it af-
fects and is af fected by the biological, physical.
c hanges in persona I i ty , that LrsLra I 1y occurr ovEr the
norrnal life span.
To learn is to experience and interact with the envi-
ronment, so learning is doing.
Learning has its inturitive sider Bfid hnowledge csrne=;
from within.

2

3

4

5

6

Pine dan Horne telah

kondisi yang favorable bagi

bulnya proses belajar.

tt

rnengemurkahan beberapa rnetrarn

trreng-orang dewaga unturk tim-
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1 Belajar akan dibangkitP.an oleh -satu suasana dimana

orang-orang harus diberi kesempatan aktif urntlrk menge-

tahr-ri, mencari, rneneliti, menerirfla Eesuatlt niIai, ke-

inginan untuk mendapatkan ilmu pengetahuran atau mern-

peroleh sesuatur keterampilan. Sehubt-tngan dengan itut

persiaphanlah crang-orang dewasa itut untltl,; aktif men-

capai sesuatu yang sesutai dengan kebutuhan merek.a.

Belaj ar akan dihangkitkan oleh sLrasana yang rnernungkin-

kan individr-r diberi kesempatan rnenemutl,;an gesuatlt yang

berarti baginya, Dalam hal ini pendidih ataut gLtrLt ha-

rLrs ,nernandang orang dewasa sebagai suatut "sutbjel,;," but-

kanlah sebagai sutatut "objel.:." utntttk rnencapai sutatut

tr-r j uran .

Eelajar al,;,an ditimbutlhan oleh sLtasana yang dapat rnEne-

rima bahwa si belajar (,Le-Clt'11e.r) adalah sltatu individut

yang U-D_lguj€r dan berilah hesempatan hepadanya utntutl,;

beI aj ar sesutai dengan "l!.i-qs-y-nE-f-stiE" LeArnino ety-Le"

( tipe belajar masing-masing ) .

Ee l aj ar akan d i timbr-t I han o L eh suatut sLtasana yang

"mengizinkan" orang ltntutl,; berbutat sa1ah. Eiarlah dia

belajar dari kesalahannya.

Eelajar akan ditimburlhan oleh ELtasana dimana evalutasi

merupakan suatu cooperatitte trrocess. dengan penel".anan

h,epada self evaluation, Evalltasi harus dilakutk'an seca-

re bersarnai gurLt, prserta, dan teman sejawat (gEEr.

evalr-ration ) .

Belajar akan timburl dalarn sutasana keterbutl'.aan dan rnen-

l. L-1
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dorong setiap individut mengaktr-ralisasip.an diri sendiri
(self- actr-ralization ) .

7 - Belajar akan timbr-rl dalarn suraEana dimana si belajar
(learners) rnerasa dihargai dan diterima (r-e=pgg!C_d. and

acceoted ) .

g. Belajar akan timburl dalam gurasana yang mernLrngkinkan

adanya P.eirinan "adLt pendapat" tanpa adanya rasa di-

pertaP.urti. Setiap orang bebas rnengekspresikan ide-

nya unturP. dil,.ronfrontasiP,an tanpa adanya sesuatut an-

carnan, Flonf rontasi br-tkan lrnturl,. rnencari kemenangan,

al,;,an tetapi ingin menemurl..an seslratrr yanq benar (!_o_

fin_d_ eur._t_ _t_he trurth) r (diringhag dari Pine, and Hornen

L969 n haI, 126-1SS).

Berrnacarn-rnacam rnetoda yang murngkin dapat digutnal,;,an

dalam proses belajar dan mengajar orang dewasa, Fengguna-

an metoda arnat terganturng hepada ingtrlrktr-rr ataur turtor,

peserta prograrnr tujuan yang akan dicapai, serta heterge-

diaan peralatan. Di antara rnetoda-metoda terseburt adalah

sebagai berihurt : ceramahn diskursi. Iatihan (f-c6lning),

seminar r rrleFrg€rj aP-an sutatlr proyek r penernLran r workshoE),

karya wisata penelitian" dan sebagainya. Yang teramat

penting ada I ah memperl,;ena I l.;.an orang deurasa i tur dengan

surmber belajar, dan biarhan dia belajar sesuai dengan

"idiosyncreti.c learnino styl-e_" masing-rnasing individu.

Alokasi Waktur

Eul,.urp banyak yang perlr-t dipertimbangkan dalam ,nenen-

turkan alohasi waktut yang digurnakan urntuk mencapai tutj ltan .

1?
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Masalah yang utama sekali akan tergantr-rng kepada kualitas
dan kutantitas turjuan yang al,.an dicapai. Hat yang perlu
diingat dalam penentuan alop.'asi wap.tr-r adalah keadaan =;o-
sial br-rdaya serta ilr.lim pada slratur masyarakat, rnlrsim- dan

cLtaca memberikan pengaruh kepada l."ehidupan suatu ,nasyara-

hat. oleh P.arena waktur tersebrrt sangat penting artinya
dalam pencapaian suatur turjlran, mal,..a perlur adanya rencana

alokasi waktur (time line) lrntrrk setiap l,-egiatan dalarn

slratur lrnit.

Alokasi Biaya

Pembiayaan diperhitlrngkan dalam henturl,l jr_rmIah Lrang

yang diperllrkan. Tentang sumbernya tetah dikemul,;a[.;an pada

bagian yang terdahurlr-r di dalam paper ini. F,enggurnaan Ltang

dapat dianalogil,;an dengan pemahaian wa[,;tr-r. Ferln juga di-
perhiturngkan kemurngkinan adanya inf lasi ataur devalrrasi.

Hal ini menyebabl,;an anggaran yang telah direncanakan

mutng[,:.in perlur disesuraihan dengan perlrbahan yang terj adi ,

Setiap urnit program perlu rnenyusun rencana anggaran bia-
yalalokasi biaya masing-rnasing yang diseslraikan dengan

tutjutan yang akan dicapai.

l"lonitoring ataur Control

Turjlran urtama dari kontrol adalah rrnturk memperbaiki

prograrr, karena adakalanya kenyataan yang ditemlri tidak

sesuai dengan rencana yang ada, Fal,.tor-fal.,tor yanB dahur-

lutnya belum diperhiturngk,an mutngkin timhurl dalam pelaksa-

naan nanti. Hal yang demikian perllr diatasi surpaya jangan

menjadi hendala yang besar bagi pencapaian turjuan prog-

-rt I
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ram. sebagai contoh, murngl,.in ada diantara instruktur yang
pindah ataur meninggdl, atau adanya peralatan yang menga-
lami kerusakan. t(eadaan yang seperti itur perlur sekari di-
atasi dengan cepat , Jadi rnoni tor atalr kontror bukan r ah

unturk mencari-cari h,esalahan, ar,;an tetapi untr_rk me,nper-

Iancar kegiatan agar turjrran dapat dicapai dengan berhasil
gutna dan tepat gLrna.

Dalam pelaksanaan p-ontrot dan koordinasi sangat di-
perlurkan ada sistem komunip.a=i yang efektif sehingga p.e-

salahan pengeFtian dan perbedaan pendapat yang murngkin

mengakibatkan terjadinya konflik" dapat dihindari sedini
murngk in ,

H, Evaluasi Program

Evalutasj. merutpakan hurnci urntlrh rnengetahr-ti keberha-
si lan dari penerapan suratrt prograrn. Eerrnacam teori dan

jenis dari evalrrasi. program. I'lakalah yang sederhana ini
ahan mengernuthakan setrara global dari jenis evalurasi ter-
sebutt, Ferlur diingat bahwa setiap jenis evallrasi itlr rnem-

purnyai tujltan yang tertentlro dan tidak murng[,r,in Eernt-(a je-

nis tr-rjtran ahan dicaklrp oleh satlr jenig evalurasi.

1. Evaluasi llr_-_11g!

tle dalam jenis evalurasi ini terrnasutk need assesE-

ada I ah un tul,loel! dan feagib illitv sturdy . Tr-r j lran urtama

,nengevel.urasi EernLra magurkan dari suratlr progra.n.

2 Eva I r-rasi

Tur j uan

proses ( formative evalutation )

uatama edalah untr-rk rnengetahui jalannya ke-

?1
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1

giatan dari guatu proBra,n. Bagaimana hurbungan horizontal

dan vertikal dari setiap unit dalam suratu struktur prog-

rarn. Fal"tor-faP.tor penunjang dan kendala yang murngkin di-
temuti dalam setiap kegiatan dapat dip.etahuri sedini

murng k. in .

5. Evalutasi pencapaian tujuan program (surnmative eva I lra-

ti-qa)

Tr-rjuran lratama evalurasi ini adalah unturk mengetahuri

seberapa jauh d_f_*s_f.ep6n_Ey. ( jarak) antara tujuran yang di-

rencanakan dengan l.;enyataan yang dapat dicapai setelah

berakhirnya suatut program.

4, Evalurasi metodology

Eval iasi ini di jurr-rsl,ran lrnturl,l mengetahr-ri heurnggurlan

metodologi tertentur dalam suatu proses belajar ataut trai-

ning. Csntohnya suratur training dilahukan dengan pemberian

r-ega.r_d- [,lepada pesertanya, dibandingl.;an dengan training

tanpa f-E!!-il'd-. Biasanya hat ini dilal,.urhan dengan jalan

memperbandingl,;an dua helompok ataur lebih dengan jalan

exsperiment.

5. Evaluagi dampal,;

Evalurasi ini melihat pengarlrh ataur akibat dari ourt

corne prograrn terhadap l ingkungan. l'lurngl,rin adanya akibat

yang positif dan tentur ada kemurngl,;inan jurga aP.ibat yang

negatif . Terrnasuk jr-rga ke dalam evalurasi dampak ini eve-

lurasi tentang pendapat LrEElF. terhadap outt-outt dari suatut

prograrn. Sebagai contoh bagaimana pendapat lianwil Depdik-

??
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hud terhadap Ilrlusan

terhadap clrang-orang

ELI(I.

Il(IP atau pendapat golongan indr-tstri
yeng telah mengikurti training di

6. Evalurasi anal isa biaya (gsg! h,enef it analysiE)

Pada dasarnya evaluasi ini rnencoba memperbandingk.an

antara g_oE! ( biaya ) dengan benef it. ( P.eurnturngan ) . Srratlr

Frograrn dianggap efektif apabila benefitnya lebih besar

dari pada Ee_S_q yang dikellrarkan.

Ferlur diingat bahwa evalurasi itulnernerluhan biaya

dan curl,.r-rp gurlit urntr-r1,, rnelakurP.an semLra jenis evalurasi ter-

sebut. Bagi peserta sendiri yang sangat penting adalah

self ev_af_Ltel_i_eA terhadap yang telah dicapainya selarna

prograrn belajar berlansLrng.

Hal yang sangat penting sebagai tindah lanjurt dari

evaluasi itu adalah menjadikan hasi'I evalutasi terseburt

sebagai feed Eag-1,, (urmpan balik) yang dapat digurnaP.an se-

bagai bahan dalam Fenyempurnaan/perbaikan prograrn ataur

sebagai tindak lanjr-rt dari kelansurngan prograrn itur berur-

pa disseminasin ataur replihasi dan Iain sebagainya.
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